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ABSTRACT

Background: Stunting is a disruption of the baby's growth process in the first 1000 days of birth when the baby is in
the womb to 24 months after birth. The prevalence of stunting in Central Java in 2023 was 20.7% below the national
average of 21.5%. The prevalence of stunting in Klaten Regency reached 15.8% in 2021 and the prevalence of stunting
in Manisrenggo Regency> 9.65% was very high in 2023. Purpose: Community service activities carried out to prevent
stunting in toddlers aim to provide information to pregnant women and mothers who have toddlers about stunting
and efforts can make to prevent stunting in toddlers. Methods: This community service is carried out using the large
group education methods. This method is to measure mothers' knowledge about stunting, namely by filling out
questionnaires (pretest-posttest). Result: Based on the evaluation results after the intervention out of 21 participants,
there were 3 participants who had poor knowledge (14.28%) and there were 18 participants who had good
knowledge (85.71%). Conclusion: it can be concluded that providing education on preventing stunting in children
can increase parents' knowledge about stunting because there is a significant increase in results between before and
after the education. With the increase in mothers' knowledge, it is hoped that it can increase awareness in
implementing good eating patterns, Clean and Healthy Living Behavior (PBHS) to prevent stunting so that the child's
growth and development process can run well without any obstacles.
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INFORMASI ARTIKEL INTISARI
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setelah edukasi dilakukan dari 21 peserta yang hadir, terdapat 3 peserta dengan pengetahuan kurang (14,28%)
dan 18 peserta dengan pengetahuan baik (85,71%). Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa dengan dilakukan
edukasi pencegahan stunting pada anak dapat meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai stunting karena
adanya peningkatan hasil yang signifikan sebelum dilakukan edukasi dan setelah dilakukan edukasi.
Meningkatnya pengetahuan ibu diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dalam menerapkan pola makan yang
baik, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PBHS) untuk mencegah terjadinya stunting sehingga proses tumbuh
kembang anak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya hambatan.

Kata kunci: Balita, Edukasi, Ibu hamil, Stunting

PENDAHULUAN

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan linier ditandai dengan panjang atau tinggi badan
tidak sesuai dengan umurnya. Stunting dapat mengakibatkan anak tidak mampu mencapai potensi
genetik, mengindikasikan kejadian jangka panjang dan dampak kumulatif dan ketidakcukupan
konsumsi zat gizi, kondisi kesehatan dan pengasuhan yang tidak memadai (Hafid & Nasrul, 2016).
Stunting terjadi karena adanya berbagai faktor yang menghambat proses pertumbuhan bayi selama
1000 hari pertama kelahiran (HPK) atau sejak bayi dalam kandungan hingga berusia 24 bulan pasca
dilahirkan, namun kejadiannya baru terlihat setelah balita berusia 24 bulan (Wardani, 2022).

Faktor yang mempengaruhi stunting yaitu pola asuh, pola makan, pengetahuan orang tua terkait
gizi, kesehatan ibu dan anak, partisipasi posyandu, faktor lingkungan, pemberian ASI ekslusif (Saputri,
2019).Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menggambarkan bahwa riwayat kehamilan ibu,
status gizi anak, pola asuh, pengetahuan ibu dan pemberian ASI eksklusif berpengaruh signifikan
terhadap kejadian stunting (Wardita dkk, 2022). Tingginya angka stunting di Indonesia tidak hanya
berpotensi menyebabkan permasalahan di bidang kesehatan saja, tetapi juga memengaruhi aspek
ekonomi dan produktivitas negara, baik secara individu, rumah tangga, dan nasional. Stunting
diprediksi dapat menyebabkan gangguan kognitif pada anak dan performa belajar yang kurang optimal.
Hal ini dapat menurunkan kualitas dan produktivitas sumber daya manusia yang dihasilkan dan secara
tidak langsung dapat menurunkan pendapatan per kapita di setiap rumah tangga.

Prevalensi kejadian stunting pada balita dalam skala global berdasarkan data (WHO, 2018)
mencapai 21,9% prevalensi stunting balita Indonesia ini terbesar kedua di kawasan Asia Tenggara di
bawah Laos yang mencapai 43,8% (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Prevalensi balita
stunting di Indonesia pada tahun 2021 sebesar 24,4% dan pada tahun 2022 sebesar 21,6 % artinya
angka ini turun 2,8 poin dari tahun sebelumnya. Prevalensi stunting di Jawa Tengah pada tahun 2023
sebesar 20,7%, masih di bawah rata-rata nasional 21,5%. Kabupaten yang menjadi salah satu dari 100
lokus kabupaten atau kota penanganan stunting di Indonesia adalah Kabupaten Klaten. Prevalensi
stunting di Kabupaten Klaten mencapai 15,8% pada tahun 2021 dan prevalensi stunting di Kecamatan
Manisrenggo adalah >9,65% sangat tinggi pada tahun 2023 (Astuti, 2023). Upaya pemetaan dalam
penelitian Fera Astuti (dkk) dalam menelusuri kejadian di Kabupaten Klaten yang dilakukan pada tahun
2021 yaitu terdapat pemetaan faktor risiko yang berkorelasi yaitu variabel berat bayi lahir rendah, ibu
hamil kekurangan energi kronis, panjang badan lahir dan cakupan antenatal care terdapat 4 kecamatan
dengan risiko tinggi stunting (Astuti, 2023). Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan
oleh Yanitama, dkk (2024) mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya pencegahan
dan pendampingan stunting di Desa Talakbroto. Pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan
kesadaran masyarakat, khususnya ibu hamil dan ibu-ibu yang memiliki balita mengenai pentingnya
asupan gizi selama masa perkembangan kritis balita (Yanitama dkk, 2024). Pengabdian masyarakat
yang dilakukan oleh Nur Sakina dan Khandika (2023) tentang edukasi dan pendampingan program
cegah stunting dengan hasil meningkatkan pemahaman mengenai stunting didalam masyarakat di Desa
Kandangan Dusun Termas sehingga menguatkan masyarakat dan kader dalam mewujudkan program
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yang aktif dan baik dalam mencegah stunting (Sakina & Khandika, 2023).

Tujuan dari Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini untuk memberikan informasi kepada ibu
hamil dan ibu yang memiliki balita tentang pencegahan terjadinya stunting pada balita. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini memiliki manfaat agar ibu hamil dan ibu yang memiliki balita dapat
mengetahui penyebab, dampak dan cara pencegahan stunting sehingga anak dapat terhindar dari
stunting.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 22 April 2025 dengan mengintegrasikan metode
utama edukasi kesehatan (kelompok besar) mengenai stunting pada balita. Lokasi pelaksanaan edukasi
ini di Balai Desa Manisrenggo. Agenda pengabdian masyarakat dengan pemberian edukasi dalam
kelompok besar ini diikuti oleh 21 ibu hamil dan ibu yang memiliki anak balita di Dusun Katik Desa
Manisrenggo Kecamatan Kecemen Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah. Edukasi ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran orang tua dan kader mengenai stunting pada anak.
Materi edukasi mencakup mencakup mengenai pengertian stunting, tanda gejala stunting, cara
memantau tumbuh kembang anak, cara pencegahan stunting dan manfaat pencegahan stunting pada
anak dan jenis makanan yang baik untuk mencegah stunting) dengan metode penyampaian edukasi
dalam lingkup kelompok besar yaitu dilakukan melalui ceramah, diskusi interaktif, dan tanya jawab.
Peserta yang mengikuti kegiatan terdorong untuk aktif berpartisipasi dalam sesi tanya jawab yang
diikuti dengan pembagian doorprize bagi peserta yang aktif dalam kegiatan ini sebagai bentuk
apresisasi, penggunaan media yaitu dengan penggunaan media leaflet pencegahan stunting pada anak
dan media visual, seperti slide presentasi (PowerPoint), video animasi mengenai pencegahan stunting
untuk memperjelas informasi yang disampaikan dan media peraga jenis-jenis makanan sehat untuk
dikonsumsi sehari-hari. Pada tahap evaluasi terdiri atas pada sesi awal dilakukan pre-test untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan ibu mengenai stunting pada anak dan setelah kegiatan yaitu di
akhir sesi dilakukan post-test untuk mengetahui sejauh mana orang tua menyerap informasi dan
memahami materi stunting yang telah disampaikan. Pengisian pre-test dan post-test ini dilakukan
sebagai bahan evaluasi stunting pada anak. Bentuk evaluasi berupa kuis dan pertanyaan yang diukur
dan disajikan menggunakan rumus deskriptif persentil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan acara edukasi, peserta diharuskan mengisi pre-test berbentuk kuesioner
dengan 15 pertanyaan mengenai pengetahuan mengenani stunting dan pencegahannya dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan orang tua mengenai stunting pada anak. Hasil pengabdian
masyarakat yang dilakukan dengan melibatkan 21 ibu hamil dan ibu yang memiliki balita dan setelah
kegiatan peserta mengisi kembali post-test untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta selama
kegiatan berlangsung yaitu bisa digambarkan sesuai dengan grafik berikut:
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Gambar 1. Pengukuran Awal (Pre-Test) dan Evaluasi (Post-Test)

Berdasarkan grafik di atas dapat menunjukkan bahwa hasil pengukuran tingkat pengetahuan
responden sebelum dan sesudah intervensi edukasi menunjukkan adanya perubahan yang positif. Pada
pre-test, mayoritas responden sudah memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 16 orang (76,19%),
sedangkan responden dengan kategori pengetahuan kurang berjumlah 5 orang (23,8%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memiliki pemahaman dasar terkait topik yang
diberikan, namun masih terdapat sekelompok responden yang membutuhkan peningkatan
pemahaman. Setelah dilakukan edukasi, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan pada kategori
pengetahuan baik menjadi 18 orang (85,71%) dan penurunan pada kategori pengetahuan kurang
menjadi 3 orang (14,28%). Peningkatan proporsi sebesar 9,52% pada kategori pengetahuan baik dan
penurunan sebesar 9,52% pada kategori pengetahuan kurang mengindikasikan bahwa intervensi
edukasi memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap pemahaman responden. Edukasi
kesehatan yang tepat dapat meningkatkan domain kognitif individu, yang kemudian dapat
mempengaruhi sikap dan praktik kesehatan. Edukasi yang diberikan kemungkinan besar efektif karena
menggunakan metode yang sesuai dengan kondisi sasaran, sehingga informasi dapat diterima dengan
baik. Faktor yang mendukung peningkatan pengetahuan meliputi materi yang relevan dengan
kebutuhan responden, misalnya tentang pencegahan stunting pada ibu hamil dan ibu balita, metode
penyampaian yang mempermudah pemahaman peserta dan media edukasi yang menarik, seperti
leaflet, poster, atau presentasi visual yang dapat membantu menjelaskan informasi.

Namun, meskipun terjadi peningkatan, masih terdapat 3 orang responden (14,28%) yang berada
pada kategori pengetahuan kurang setelah edukasi. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor
perbedaan tingkat pendidikan responden yang mempengaruhi daya tangkap terhadap informasi,
keterbatasan waktu edukasi, sehingga tidak semua peserta memiliki kesempatan untuk memahami
materi secara mendalam dan kurangnya minat atau perhatian selama proses edukasi berlangsung.
Untuk mengatasi hal ini, diperlukan strategi lanjutan seperti pengulangan edukasi dalam jangka waktu
tertentu (reinforcement), penggunaan media interaktif, seperti video atau aplikasi edukasi, agar peserta
lebih tertarik an pendekatan personal kepada peserta yang memiliki pengetahuan kurang, agar dapat
diberikan bimbingan lebih intensif.
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Peningkatan pengetahuan ibu tentang upaya pencegahan stunting melalui edukasi kelompok
besar sangat efektif dilakukan dan pentingnya kolaborasi antara institusi pendidikan, kader kesehatan,
dan masyarakat dalam upaya preventif terhadap masalah gizi seperti stunting. Kegiatan ini juga sejalan
dengan program nasional dalam percepatan penurunan angka stunting melalui edukasi dan
pemberdayaan masyarakat. Edukasi dalam kelompok besar adalah salah satu metode dalam
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memberikan pendidikan kesehatan kepada masyakarat dalam upaya meningkatkan pengetahuan, sikap
dan perilaku ke arah yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh
Zulkarnain, dkk (2021) yaitu dengan kegiatan penyuluhan gizi sangat efektif dalam memberikan
edukasi tentang stunting dan mengungkap faktor-faktor yang berpengaruh terhadap timbulnya
stunting pada balita dari masyarakat secara langsung (Zulkarnain dkk, 2021). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa edukasi kesehatan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil
dan ibu balita. Pengetahuan yang baik diharapkan menjadi dasar untuk pembentukan sikap dan
perilaku yang mendukung pencegahan masalah kesehatan, khususnya stunting.

Luaran kegiatan edukasi stunting ini hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan masyarakat
di dusun dengan beberapa keunggulan yaitu mampu meningkatkan pemahaman ibu hamil dan ibu yang
memiliki balita dalam upaya pencegahan stunting, mudah dalam pengukuran tingkat pengetahuannya
dengan kuesioner pretest dan posttest, mendorong kesadaran akan perubahan perilaku dalam
mengubah pola hidup dan pola asuh anak dan edukasi ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam merancang program pendampingan. Selain itu adapun kelemahan dalam luaran ini yaitu kurang
pemantauan jangka panjang untuk tindak lanjut sehingga perlu koordinasi dan kerjasama bersama
pihak puskesmas dan kader desa terkait penerapannya dalam kehidupan sehari-hari masyarakat,
dampak terhadap angka stunting sulit diukur karena edukasi ini hanya mengukur pengetahuan
sehingga edukasi ini belum memberikan dampak jangka panjang dalam penurunan angka stunting.
Monitoring jangka panjang yang dapat dilakukan dalam upaya preventif dengan metode edukasi
pencegahan stunting ini adalah melakukan kunjungan rumah bersama kader posyandu dalam
memantau pola makan balita, berat badan dan tinggi badan sesuai Kartu Menuju Sehat dan melakukan
edukasi pencegahan stunting secara berkala setiap posyandu dilakukan.

KESIMPULAN
Kegiatan terlaksana dan berjalan dengan baik sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan ini

terdiri dari beberapa tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan yang meliputi pre-test, penyampaian materi
terkait stunting, diskusi tanya jawab dan post-test. Responden dalam kegiatan ini menunjukkan respon
yang baik dan antusias dengan kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini terlihat dari antusias responden
untuk bertanya bertanya setelah penyampaian materi dan beberapa responden membagikan informasi
yang diperoleh di media sosialnya. Hasil dari kegiatan yang telah dilaksanakan adalah adanya
peningkatan pengetahuan dan informasi terkait materi yang dapat dilihat dari perbandingan hasil pre-
test dan post-test. Kegiatan ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh kader ataupun tenaga gizi puskesmas
dengan baik. Kegiatan sebaiknya dilaksanakan secara langsung, sehingga komunikasi antar pemateri
dengan responden dapat berjalan dengan baik.
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